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Setiap perusahaan pasti memiliki ketidakpastian yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Adanya
risiko adalah akibat dari timbulnya ketidakpastian. Manajemen risiko merupakan suatu langkah yang dapat
dilakukan untuk mengelola risiko yang ada di perusahaan. CV. XYZ sebagai perusahaan manufaktur yang
di dalam lantai produksinya melibatkan mesin dan manusia, sudah mengimplementasikan metode
HIRARC dalam manajemen risikonya. Proses manajemen risiko dilakukan dengan tujuan untuk mengurasi
adanya risiko. CV. XYZ memerlukan risk register dashboard sebagai alat pendokumentasian risiko dan
monitoring melalui real time report dan annual report. Dashboard merupakan alat yang digunakan untuk
menganalisis data dan informasi. Perkembangan teknologi yang semakin pesat mendorong adanya solusi-
solusi perbaikan melalui sistem informasi. Perancangan user interface risk register dashboard
menggunakan metode Human Centered Design (HCD) dengan langkah penentuan spesifikasi konteks
pengguna, spesifikasi kebutuhan pengguna, dan perancangan desain user interface risk register dashboard.
Hasil perancangan desain user interface risk register prototype dengan halaman log in, menu form risk
update, menu mitigasi dan kontingensi, database risiko, dashboard yang terbagi menjadi dua, yaitu real
time report dan annual report. Perancangan user interface dapat memberikan kenyamanan dan interaksi
kepada pengguna dan perancangan risk register dashboard mampu meningkatkan efektivitas manajemen
risiko dengan adanya informasi terkait risko yang terpusat dan terstruktur, serta memudahkan pelaksanaan
evaluasi risiko, sehingga dapat mendorong perbaikan berkelanjutan.

ABSTRACT

Every company must have uncertainties that can affect the company's performance. The risk is the result of
the emergence of uncertainty. Risk management is a step that can be taken to measure the risks that exist in
the company. CV. XYZ, as a manufacturing company whose production floor involves both machines and
humans, has already implemented HIRARC methods in its risk management. CV. XYZ requires a risk
register dashboard as a tool for risk documentation and monitoring through real-time reports and annual
reports. A dashboard is a tool used to analyze data and information. The rapid development of technology
has led to improved solutions through information systems. The user interface risk register dashboard is
designed using the Human-Centered Design (HCD) method, with steps to define user context
specifications, user needs specifications, and user interface risk register dashboards. The design result of
the user interface design risk register prototype with log-in page, menu form Risk update, mitigation and
contingency menus, risk database, and dashboard are divided into two categories, i.e., real-time report and
annual report. User interface design can provide convenience and interaction to the user, and risk registry
dashboard design can improve risk management efficiency with the presence of centralized and structured
risk-related information, as well as facilitate risk evaluation, thus driving continuous improvement.
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1. Pendahuluan

Setiap perusahaan pasti memiliki ketidakpastian yang
dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Suatu risiko dapat
muncul akibat adanya ketidakpastian. Apabila terdapat
ketidakpastian yang tinggi, maka dapat menjadi dampak yang
negative bagi perusahaan [1]. Untuk itu diperlukan upaya
untuk menekan dan mengurangi adanya risiko dengan tujuan
untuk meminimalkan risiko terjadi.

Manajemen risiko adalah langkah yang bertujuan untuk
mengatur, mengidentifikasi, mengendalikan, dan mengelola
risiko yang dihadapi perusahaan [2]. Tujuan dari manajemen
risiko adalah meningkatkan kinerja suatu usaha atau bisnis [3]
Dengan adanya manajemen risiko, diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi, kepercayaan, menjaga stabilitas
pendapatan dan kontinuitas operasi, dan keberlanjutan bisnis
perusahaan [4].

Pada CV XYZ yang bergerak di bidang industri
manufaktur dengan produksi yang dihasilkan berupa alat
pendidikan dan menghasilkan kuantitas finished goods dalam
jumlah besar sudah menerapkan proses manajemen risiko.

Proses manajemen risiko dilakukan karena dalam lantai
produksinya melibatkan mesin konvensional dan juga
operator. Dalam melakukan manajemen risikonya, tahapan
yang dilakukan meliputi tahapan pada metode HIRARC, yaitu
Hazard ldentification, Risk Assessment, dan Risk Control.
Pada CV XYZ dalam praktiknya, pencatatan risiko atau
pendokumentasian risiko kurang dilakukan secara maksimal
hal ini menjadi penyebab terjadinya risiko baru dan juga risiko
berulang. Dengan masih ditemukannya risiko baru maupun
risiko berulang, perusahaan perlu melakukan monitoring
berlanjut yang mendorong adanya continuous improvement.
Monitoring tersebut dapat dilakukan melalui pencatatan risiko
yang merupakan hal penting dalam melakukan pengelolaan
risiko secara efektif. Karena dengan menerapkan pencatatan
risiko, organisasi atau perusahaan dapat memahami risiko
yang mereka hadapi serta menunjukkan komitmen terhadap
manajemen risiko yang dijalankan. Selain itu, dengan adanya
pendokumentasian risiko, stakeholder akan lebih mudah
dalam melakukan pemantauan dan kontrol terhadap setiap
risiko yang dihadapi. Dalam manajemen risiko sendiri, salah
satu proses pendokumentasian risiko berkaitan dengan risk

register.

Risk register merupakan proses monitoring dan
mengurangi  risiko melalui pencatatan risiko dengan
menggunakan dokumen aktif [5]. Risk register dapat

membantu meningkatkan keberhasilan suatu proyek melalui
identifikasi, pengelompokan, analisis, dan pengelolaan risiko
lebih terperinci [6].

Pencatatan risiko melalui risk register dapat mendorong
adanya continuous improvement, hal ini dikarenakan apabila
terjadi risiko baru ataupun berulang, akan ditentukan
mitigasinya dan akan selalu terkini dalam memitigasi risiko
berulang.

Perkembangan teknologi saat ini merupakan sesuatu
yang harus ada dan diikuti oleh masyarakat modern saat ini.
Pengembangannya  dianggap  sebagai  solusi  dalam
menyelesaikan masalah [7]. Seperti pada penelitian Arini dkk.
(2023) merancang dashboard untuk  mengendalikan
persediaan perbekalan kesehatan di Puskesmas Babakan
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Tarogong, Kota Bandung [8]. Melalui perancangan dashboard
yang telah dilakukan, mampu mengatasi permasalahan
kekosongan persediaan obat dan BMHP di UPTD Puskesmas
Babakan Tarogong.

Keterbaruan dalam perancangan yang akan dilakukan
dalam penelitian ini adalah akan dilakukan perancangan dari
awal dan visualisasi data yang ditampilkan pada dashboard
lengkap sesuai dengan isi pada risk register.

Dashboard merupakan suatu alat yang digunakan untuk
memvisualisasikan data dan informasi penting yang
dibutuhkan untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan utama
dashboard adalah untuk mempermudah user dalam
menganalisis data yang dimiliki [9].

Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan efektivitas manajemen risiko dengan menekan
terjadinya risiko, baik itu risiko baru maupun risiko berulang,
melalui perancangan risk register dashboard. Dalam
memberikan kemudahan pengguna dalam menggunakan
dashboard, penulis akan merancang desain user interface
untuk memberikan kenyamanan kepada pengguna saat
menggunakan dashboard.

User interface merupakan tampilan antarmuka dari
computer dan perangkat lunak yang digunakan dan
ditampilkan kepada pengguna untuk memberikan kenyamanan
dan interaksi yang menyenangkan antara sistem dan pengguna
tersebut [10].

Pendekatan Human Centered Design digunakan dalam
merancang design user interface menggunakan metode
Human Centered Design. Gambar 1 berikut merupakan
tahapan dari metode Human Centered Design. Penelitian ini
hanya sampai pada solusi design.

Plan the human-centred
deslgn process

Understand and speclfy
the context of use

Deslgned solution
gneets user requlrements

/
lterate
swhere ==

/ appropriate <.
t/ e ~

Specify the user

Evaluate the designs
requirements

agalnst requirements

Produce deslgn solutlons
to meet user requirements

Gambar 1 Tahapan metode human centered design

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang
mana metode penelitian dalam merancang dashboard ini
menggunakan Human Centered Design (HCD). Metode HCD
merupakan metode yang dapat digunakan  untuk
mengembangkan desain interface yang berfokus pada tujuan,
kegunaan, tugas, karakteristik pengguna dalam desainnya
[11]. Tahap yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi
identifikasi masalah, penentuan tujuan penelitian, studi
literatur, penentuan spesifikasi konteks pengguna. Spesifikasi
kebutuhan pengguna, perancangan design user interface
dashboard risk register, penarikan kesimpulan dan saran.
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Gambar 2 Metodologi penelitian

Dalam menyelesaikan permasalahan penelitian ini, akan
digunakan metode Human Centered Design dalam melakukan
perancangan design user interface dashboard risk register.

2.1 Spesifikasi Konteks Pengguna

Tahap ini merupakan tahap pertama dalam metode
Human Centered Design. Pada tahap spesfikasi konteks
pengguna akan dilakukan wawancara dengan stakeholder CV.
XYZ. Pada tahap ini berisi tentang seperti apakah keinginan
perusahaan dalam perancangan desain user interface risk
register dashboard secara umum.

2.2 Spesifikasi Kebutuhan Pengguna

Tahap spesifikasi kebutuhan pengguna merupakan tahap
kedua dalam metode human centered design. Pada tahap ini
berisi tentang penentuan kebutuhan user dan juga perusahaan.
Penentuan spesifikasi kebutuhan pengguna akan dilakukan
melalui wawancara bersama dengan process owner.

2.3 Design Solution

Tahap design solution merupakan tahap ketiga dalam
metode human centered design. Pada tahap ini berisi tentang
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pemberian solusi dengan melakukan perancangan berdasarkan
hasil kebutuhan stakeholders.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan akan memaparkan hasil penelitian
perancangan User Interface (Ul) untuk risk register
dashboard sesuai dengan tahapan metode Human Centered
Design.

3.1 Spesifikasi Konteks Pengguna

Dalam menentukan spesifikasi konteks pengguna,
dilakukan wawancara dengan stakeholder K3 CV. XYZ
selaku user dalam proses manajemen risiko. Tahap ini
dilakukan untuk mengetahui, memahami, dan menentukan
konteks pengguna dengan mencakup hal-hal sebagai berikut:

3.1.1Identifikasi pengguna

User atau pengguna dari perancangan yang akan
dilakukan dalam penelitian ini adalah stakeholders yang
terlibat dalam proses manajemen risiko CV. XYZ.
Stakeholder tersebut merupakan Koordinator K3 dan Kepala
Seksi Produksi.

3.1.2 Karakteristik pengguna

Karakteristik pengguna dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Koordinator K3
Koordinator K3 merupakan pemilik proses dalam
manajemen risiko CV. XYZ. Koordinator terbiasa dalam
menggunakan internet, dan menjalankan computer.

2. Kepala Seksi Produksi
Seorang kepala seksi produksi bertanggungjawab dalam
melakukan identifikasi risiko, kepala seksi produksi
terbiasa dalam menjalankan computer.

3.2 Spesifikasi Kebutuhan Pengguna

Penentuan spesifikasi pengguna dilakukan melalui
wawancara bersama stakeholders. Berikut merupakan Tabel 1
memaparkan feedback atau umpan balik yang dihasilkan dari
wawancara bersama dengan stakeholders.

Tabel 1.
Umpan Balik Stakeholders

No
1.

Umpan Balik

Menurut user, adanya dashboard risk register untuk me-monitoring
risiko dapat mempermudah pemantauan risiko

User menginginkan dashboard yang terintegrasi agar proses input
data tidak memakan waktu

User menginginkan database risiko dibuat sesuai dengan isi dalam
risk register sheet
User memerlukan gauge meter untuk memantau target KPI

User memerlukan data visual tahunan untuk tetap melakukan
manajemen risiko HIRARC di awal periode

3.3 Design Solution

Sistem informasi berupa dashboard yang dirancang
diberi nama Dashboard Monitoring dan Evaluasi SMK3 CV.
XYZ Risk Register Report yang memiliki fitur halaman
utama, pemilihan menu, form identifikasi risiko, form mitigasi
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risiko, database risiko terintegrasi, report real time, dan
report tahunan. Tampilan halaman utama dilampirkan pada
Gambar 3.

MODEL DASHB( DARD MONITORING DAN EVALUASI SMK3 CV. XYZ

[ { ‘/

PROFILE RISIKO CV. XYZ

Gambar 3 Halaman input login

Gambar 3 merupakan halaman log in dimana kepala
seksi dan koordinator harus melakukan pengisian username
dan password sebelum user dapat melihat dimensi lainnya.

MODEL DASHBOARD MONITORING DAN EVALUASI SMK3 CV. XYZ
RISK REGISTER REPORT

l ' RISK UPDATE

MITIGATION &
CONTINGENCV

DATABASE RISIKO

Gambar 4 Halaman pemilihan menu

Gambar 4 menunjukan lima menu yang dapat dipilih,
yaitu risk update digunakan untuk memperbaharui data, menu
mitigation and contingency yang digunakan Koordinator K3
dalam menentukan aksi mitigasi dan kontingensi, menu
database risiko berisikan kumpulan informasi risiko, menu
real time monitoring dashboard yang digunakan untuk
melakukan pemantauan dengan visualisasi data secara real
time, dan menu annual monitoring dashboard yang
menyajikan data tahunan.

RISK UPDATE MmGATION s conTiveEney | DATA BASE RISIKO REAL TIME DASHBOARD |  ANNUAL DASHBOARD

Risk Detail B [ ]

Cause o )

Effect 5l )

23 KW

Gambar 5 Form identifikasi risiko
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Gambar 5 menunjukan halaman identifikasi risiko yang
harus diisi oleh kepala seksi produksi sebagai tahap awal risk
register. Form identifikasi risiko digunakan untuk mencatat
segala bentuk risiko dari detail kejadian, penyebab, dan
dampak yang dirasakan.

MODEL DASHBOARD MONITORING DAN EVALUASI SMK3 CV. XYZ

RISK REGISTER REPORT

RISK UPDATE MITGATION 8 coNTINGENCY | DATA BASE RISIKO REALTIME DASHEQARD | ANNUAL DASHBOARD.

MITIGATION & CONTINGENCY PLAN

[ Mitigation Plan ]
[ Contingency Pan ]

o K W

Gambar 6 Form aksi mitigasi

Gambar 6 menampilkan halaman pengisian aksi mitigasi
dan kontingensi yang akan diberikan untuk mengelola risiko.
Form pengisian aksi mitigasi akan diisi oleh Koordinator K3.

MODEL DASHBOARD MONITORING DAN EVALUASI SMK3 CV. XYZ
RISK REGISTER REPORT

RISK UPDATE
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Gambar 7 Halaman database risiko

Gambar 7 menampilkan halaman database risiko.
Pengisian identifikasi risiko dan aksi mitigasi akan terintegrasi
ke dalam database risiko.

MODEL DASHBOARD MONITORING DAN EVALUASI SMK3 CV. XYZ

RISK REGISTER REPORT

RISK UPDATE

MITIGATION & CONTINGENCY | DATA BASE RISIKO REALTIVE DASHEOARD |  ANNUAL DASHBOARD

TOTAL OF RISK RESPONSES STATUS UPDATE

|

REAL TIME KEY PERFORMANGE INDICATOR.

o« M
Gambar 8 Halaman real time monitoring dashboard

Gambar 8 menampilkan halaman real time monitoring.
Dimana real time dashboard akan menyajikan visual data
yang diperbaharui secara otomatis saat data baru tersedia.
Pada halaman awal, akan disajikan total risk response, status
update, dan KPI real time berupa perhitungan new risk enter.
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MODEL DASHBOARD MONITORING DAN EVALUASI SMK3 CV. XYZ

RISK REGISTER REPORT
RISK UPDATE DATABASE RISIKO

MONITORING DASHBOARD

risiko yang selalu terkini diperbaharui secara berkala,
probabilitas, dampak, status, dan mitigasi. Selain itu,
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Gambar 9 Halaman real time monitoring dashboard lanjutan

Gambar 9 menampilkan halaman real time risk register
report yang terakhir menyajikan data mengenai hubungan
sebab akibat suatu risiko.

MODEL DASHBOARD MONITORING DAN EVALUASI SMK3 CV. XYZ

RISK REGISTER REPORT

mmmmmmmmmmmmmmmmmmmmm DATA BASE RISIKO FEALTIVE DASHEOARD |  ANNUALDASHEOARD
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o &

Gambar 10 Halaman annual monitoring dashboard

Gambar 10 menunjukkan halaman pertama yang
ditampilkan pada annual risk register report. Report tahunan
yang disajikan melalui dashboard ini dapat dilihat setelah
dilakukannya perhitungan atau penilaian. Data yang disajikan
adalah level of risk, breakdown level of risk, dan status of risk.

»
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Gambar 11 Halaman annual monitoring dashboard lanjutan

Gambar 11 merupakan tampilan terakhir yang tersaji di
dalam annual monitoring dashboard. Pada tampilan terakhir,
terdapat annual key performance indicator yang dihitung
pertahun dengan target 0 (nol) risiko.

Dari hasil perancangan risk register dashboard ini,
menunjukkan bahwa efektivitas manajemen risiko dapat
ditingkatkan. Hal ini ditunjukkan melalui penyediaan tampilan
terpusat dan terstruktur di dalam dashboard, sehingga
visabilitas dan pemahaman risiko meningkat terkait informasi
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fektivitas manajemen risiko dapat ditingkatkan melalui
pemantauan terkait risiko yang berkelanjutan. Dari hasil
diskusi dengan stakeholders, rancangan ini mampu
meningkatkan efektivitas manajemen risiko didukung dengan
komitmen dari manajemen puncak dan tanggungjawab setiap
stakeholders yang terlibat dalam proses manajemen risiko.
Hasil perancangan risk register dirancang dengan tujuan
memenuhi kebutuhan kedua stakeholders, yaitu kebutuhan
Koordinator K3 dan Kepala Seksi Produksi, yaitu memenuhi
kebutuhan untuk melakukan monitoring risiko menggunakan
dashboard agar dapat dengan mudah memantau risiko.
Perancangan risk register dibuat sesuai dengan umpan balik
stakeholders terhadap elemen-elemen pada dashboard.

4. Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini adalah hasil perancangan
dashboard risk register Kkini dapat memenuhi kebutuhan
pengguna berdasarkan spesifikasi kebutuhan pengguna.
Perancangan risk register dashboard yang terintegrasi mampu
mempermudah stakeholder dalam melakukan
pendokumentasan setiap risiko serta melakukan pengelolaan
risiko dengan evaluasi berkelanjutan.

Keterbatasan pada penelitian ini adalah penelitian ini
hanya berfokus pada masalah dan kebutuhan yang terdapat
pada proses manajemen risiko dan rencana pengelolaan yang
dihasilkan tidak sampai tahap implementasi, namun hanya
sampai tahap perancangan saja.

Implikasi dalam perancangan dashboard risk register ini
terbagi menjadi dua, yaitu implikasi negatif dan positif.
Implikasi positif dari perancangan risk register dashboard
adalah mampu meningkatkan visibilitas terhadap risiko,
meningkatkan mitigasi risiko, dan meningkatkan efektivitas
dan efisiensi manajemen risiko. Untuk implikasi negatif dari
perancangan risk register dashboard adalah memerlukan
waktu, sumberdaya, dan komitmen yang tinggi.

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya
adalah diharapkan penelitian selanjutnya dapat melakukan
analisis implementasi perancangan user interface risk register
dashboard yang telah dilakukan.
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